





Berkarya merupakan cara untuk mengungkapkan segala rasa yang tertangkap 
langsung dari gagasan, serta ide sebagai pola penerapan langsung terhadap realita 
terjadi. Berkarya juga sebagai cara menggali potensi dari menyalurkan imajinasi 
untuk direalisasikan menjadi objek. Gejolak batin yang tertangkap indera dapat 
mencerminkan pemikirannya, hal ini sebagai cara yang tepat untuk 
mengungkapkan dan mengekspresikan segala rasa yang dihadirkan secara nyata 
maupun imajinasi, kehidupan memberikan banyak pelajaran dari mengenali 
lingkungan bahkan dalam diri sendiri. Dalam kaitannya mencari arti hidup, Tuhan 
sudah menyediakan atau menyelipkan sejuta makna kehidupan dibalik segala 
benda. Penciptaan karya bukan semata-mata ekspresi diri penulis dalam 
menghasilkan bentuk-bentuk artistik. Namun karya seni selalu memiliki relasi yang 
kuat dengan lingkungan sekitar. 
Penciptaan karya ini dilatarbelakangi oleh kekaguman melihat alam yang 
kemudian terindera oleh suatu pemikiran bentuk estetis. Inspirasi yang datang dari 
alam mencoba menangkap objek-objek yang terindera dari dunia tumbuhan. 
Berawal dari ketertarikan tumbuhan muncul gagasan untuk mewujudkan menjadi 
karya seni. Diwujudkan berupa karya-karya seni patung, karya-karya tersebut 
menggugah pemikiran penulis untuk berpikir, bertindak, dan berbicara lewat karya-
karya sebagai media untuk menyampaikan pesan. Ini adalah cara efisien yang 
dilakukan karena latar belakang penulis dalam mewujudkan karya patung secara 
simbolik, metaforis dan absurd sesuai karakter penulis dengan kekuatan bentuk. 
Dihadirkan dengan material tanah liat yang kemudian di alih bahan dengan 
polyester resin dengan menonjolkan gradasi warna. 
Tujuan dalam penciptaan karya ini atas dasar dorongan yang tersusun dari 
pemikiran dan penghayatan untuk memvisualkan imajinasai dari memandang 
objek-objek sekitar. Bentuk dari kebulatan organis tumbuhan sebagai tangkapan 
dalam menyikapi kehidupan, mendorong suatu ekspresi untuk menyampaikan akan 
makna yang bisa dipelajari dari memandang objek. Jadi manfaat yang didapat 
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penulis adanya suatu hal yang memberikan arti dari pemaknaan kehidupan dari apa 
yang dilihat dari fenomena-fenomena pada dunia tumbuhan memberikan dorongan 
estetis untuk melampiaskan pada karya seni sebagai objek perenungan kehidupan 
manusia. 
Patung adalah bentuk akhir dari ekspresi batin penulis untuk turut serta 
berperan dalam dunia seni menciptakan terobosan baru pada gaya seni patung. 
Dalam penciptaannya penulis sendiri mengamati hubungan antara kehidupan yang 
ada di alam dengan kehidupan manusia sehingga memunculkan sebuah ide yang 
memberikan sebuah rasa yang terhubung atas tindakan kehidupan manusia. 
Harapan penulis, karya tugas akhir ini mampu menginspirasi untuk menciptakan 
terobosan baru pada gaya seni dan teknis, dengan adanya karya tulis ini dapat 
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